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MOTTO 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa 

yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah 

melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya." 

(Q.S. Ath-Thalaq ayat 2-3) 

 

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”  

(QS. An-Najm: 39) 
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ABSTRAK 

 

NAMA : Muhammad Hamzah 

NIM : 202210110311071 

JUDUL : ANALISIS YURIDIS EMPIRIS PENERAPAN RENVOI DALAM 

GUGATAN PERDATA TERHADAP PUTUSAN 

221/Pdt.G/2024/Pn.Kpn TENTANG PERBUATAN MELAWAN 

HUKUM  

PEMBIMBING: 1. Dr. Catur Wido Haruni, SH., M.Si., M.Hum  

2. Bambang Suherwono, SH., M.Hun 

 

Renvoi atau perbaikan gugatan sebagaimana diatur dalam Pasal 127 Reglement op de Rechtsvordering 

(Rv) merupakan mekanisme dalam hukum acara perdata yang bertujuan untuk memastikan gugatan 

disusun secara cermat, jelas, dan tidak menimbulkan ketidakpastian hukum selama proses pemeriksaan 

perkara. Ketentuan ini memperbolehkan penggugat melakukan perubahan gugatan sepanjang tidak 

mengubah atau menambah pokok perkara maupun petitum. Penelitian ini difokuskan pada pengkajian 

penerapan Pasal 127 Rv dalam gugatan Perkara Nomor 221/Pdt.G/2024/PN.Kpn serta problematika yang 

timbul dalam praktik peradilan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis 

empiris dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap proses persidangan serta analisis 

dokumen perkara, meliputi surat gugatan, perubahan gugatan, jawaban para pihak, dan putusan 

pengadilan. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang mencakup peraturan 

perundang-undangan, doktrin hukum, serta literatur dan jurnal ilmiah yang relevan dengan hukum acara 

perdata dan renvoi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif perubahan gugatan memang 

diperbolehkan selama tidak mengubah dasar gugatan, pokok perkara, maupun petitum. Namun, dalam 

praktik perkara yang diteliti ditemukan adanya pembaruan gugatan yang melampaui batas ketentuan 

Pasal 127 Rv, seperti penambahan petitum dan perubahan substansi dasar gugatan. Kondisi ini 

mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara teori hukum acara perdata dan praktik peradilan, yang 

berpotensi mengganggu asas kepastian hukum serta hak pembelaan tergugat. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman dan penerapan Pasal 127 Rv yang lebih konsisten oleh hakim dan praktisi hukum agar 

mekanisme renvoi tetap berada dalam koridor hukum acara perdata yang menjunjung asas keadilan dan 

kepastian hukum. 

Kata Kunci: Renvoi, Pasal 127 Rv, Perubahan Gugatan, Gugatan Perdata, Hukum Acara Perdata 
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ABSTRACT 

NAMA : Muhammad Hamzah 

NIM : 202210110311071 

JUDUL : EMPIRICAL LURIDICAL ANALYSIS OF THE APPLICATION OF 

RENVOI IN CIVIL SUITS AGAINST DECISION 

221/Pdt.G/2024/Pn.Kpn CONCERNING UNLAWFUL ACTS 

PEMBIMBING : 1. Dr. Catur Wido Haruni, SH., M.Si., M.Hum  

2. Bambang Suherwono, SH., M.Hun 

 

Renvoi or revision of the lawsuit as regulated in Article 127 of the Regulation on Rechtsvordering (Rv) 

is a mechanism in civil procedural law that aims to ensure that the lawsuit is drafted carefully, clearly, 

and does not create legal uncertainty during the case examination process. This provision allows the 

plaintiff to amend the lawsuit as long as it does not change or add to the main case or petitum. This 

research focuses on examining the application of Article 127 Rv in lawsuit Number 

221/Pdt.G/2024/PN.Kpn and the problems that arise in judicial practice. The research method used is 

empirical juridical legal research with a qualitative descriptive approach. The research data consists of 

primary data and secondary data. Primary data was obtained through direct observation of the trial 

process and analysis of case documents, including the lawsuit letter, amendments to the lawsuit, the 

parties' responses, and court decisions. Meanwhile, secondary data was obtained through a literature 

study that includes laws and regulations, legal doctrine, as well as literature and scientific journals 

relevant to civil procedural law and renvoi. The research results indicate that normatively, amendments 

to a lawsuit are permitted as long as they do not change the basis of the lawsuit, the subject matter, or 

the petition. However, in the case practice studied, lawsuit amendments were found that went beyond the 

provisions of Article 127 Rv, such as adding a petition and changing the substance of the basis of the 

lawsuit. This situation reflects a discrepancy between civil procedural law theory and judicial practice, 

potentially disrupting the principle of legal certainty and the defendant's right to defense. Therefore, a 

more consistent understanding and application of Article 127 Rv by judges and legal practitioners is 

needed to ensure that the renvoi mechanism remains within the framework of civil procedural law, which 

upholds the principles of justice and legal certainty. 

Keywords: Renvoi, Article 127 Rv, Amendments to a Lawsuit, Civil Lawsuit, Civil Procedural Law 
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KATA PENGANTAR 

Pertama, puja dan puji syukur tentunya saya hanturkan kepada Allah SWT atas 

segala karunianya yang telah memberikan nikmat dan rahmatnya. Sehingga, dalam hal 

ini Penulis mampu sampai ditahap Tugas Akhir ini. Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan 

sebagai salah satu syarat untuk Pertanggungjawaban kita sebagai Mahaiswa yang 

diberikan nikmat berkuliah dalam proses pendidikan di Universitas Muhammadiyah 

Malang 

Pada tulisan kali ini penulis sudah melewati suka maupun duka, hiruk piruknya 

cobaan telah dilalui, akan tetapi tidak berarti tulisan ini akan begitu sempurnanya. Dan 

dengan kerendahan hati, penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 

sempurna. Masih terdapat banyak kekurangan baik dari segi penyajian, penulisan, 

maupun isi. Untuk itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 

harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga tulisan ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca, menjadi tambahan pengetahuan, serta memberikan inspirasi 

dalam bidang yang relevan. Dalam penyusunan Tugas Akhir ini tidaklah lepas dari 

berbagai dukungan, doa, motivasi serta kebaikan-kebaikan berbagai pihak hingga 

akhirnya Tugas Akhir ini menjadi suatu Tugas Akhir yang selesai. Oleh karena itu 

dalam kesempatan ini izinkanlah penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya  

kepada: 

1. Allah Subhanahu wa ta’ala yang telah melancarkan segala urusan, memberikan 

hidayah dan rahmatnya sehingga melapangkan pemikiran menyelesaikan 

kepenulisan Tugas Akhir ini. 

2. Ayahanda sang motivator serta panutan penulis yaitu bapak Muhammad Sanusi, 

terimakasih sebesar-besarnya atas semua hal yang telah diberikan oleh beliau mulai 

dari biaya dan lainya, terimakasih atas segala aturan, terimakasih atas segala bentuk 

kasih sayang. Meskipun Beliau tidak sempat dan tidak pernah merasakan 

pendidikan hingga bangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis 

menjadi laki-laki yang bertanggungjawab, kuat dan tegar dari segala rintangan yang 

dihadapi penulis hingga pada akhirnya penulis mampu menyelesaikan Tugas Akhir 

ini agar dapat menyelesaikan studinya sampai sarjana.  

3. Ibunda tercinta sang pemberi kasih sayang tiada tandingan yang telah melahirkan 

penulis yaitu ibu Misdah, terimakasih sebesar-besarnya atas segala kebaikan, 

terimakasih atas segala doa yang baik yang beliau panjatkan, terimakasih atas 

segala kasih sayang yang diberikan, terimakasih atas segala bentuk dukungan yang 

setantiasa memberikan semangat tersendiri. Beliau juga belum pernah dan tidak 

sempat merasakan pendidikan hingga bangku perkuliahan. Namun beliau sangatlah 

mampu mendidik penulis pada banyak hal moral kehidupan-kehupan penulis, atas 

segala doa beliau pada akhirnya sampailah sudah penulis pada gerbong kepenulisan 

Tugas Akhir ini.  

4. Kakak perempuanku tercinta, tercantik, terbaik, ter-segala-galanya yaitu Hasanatul 

Amaliah A.Md. Farm terimakasih yang sebesar-besarnya atas semua kasih sayang 

yang tak pernah berubah, atas segala dedikasinya,  dukungan terbaik untuk penulis, 

sebagai panutan yang selalu memberikan contoh pedoman dalam kehidupan penulis 

baik akademik ataupun nonakademik. Hingga pada akhirnya penulis dapat sampai 

titik ini menyelesaikan Tugas Akhir. 
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5. Kepada keponakan penulis yang sangat imut, cantik, pintar Marwa Hafidzah Rahma 

selalu memberikan suatu dorongan motivasi tersendiri pada hambatan yang 

dihadapi penulis selama masa kepenulisan untuk manjadi amang yang baik dan 

memberikan pedoman contoh yang baik pula. 

6. Kepada keluarga besar bapak dan ibu baik paman, acil, nenek, sepupu, yang telah 

mencurahkan segala doanya.    

7. Kepada Ibu Dr. Catur Wido Haruni, S.H., M.Si., M.Hum selaku Dosen Pembimbing 

atas segala pembelajaran yang telah diberikan, bimbingan, ilmu, arahan, masukan 

serta motivasi yang selalu diberikan kepada penulis dalam segala kebijaksanaan 

yang diberikan sehingga penulis mampu menyelesaikan kepenulisan Tugas Akhir 

ini. Segala Rasa Hormat dan Bangga bisa berkesempatan menjadi salah satu 

mahasiswa bimbingan ibu. 

8. Bapak dan ibu seluruh Dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang 

yang telah memberikan pengetahuan, membimbing perjalanan studi penulis, Segala 

Rasa Hormat dan Bangga bisa berkesempatan menjadi salah satu mahasiswa FH 

UMM. 

9. Kepada Tempat Saya magang Bambang Suherwono S.H., M.Hum dan Rekan 

Advokat&konsultan Hukum yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk melaksanakan magang selama 1 tahun penuh. Pengalaman, ilmu, serta 

bimbingan yang diberikan selama masa magang sangat berharga dan menjadi 

bagian penting dalam penyusunan Tugas Akhir ini.  

10. Kepada Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) yang telah menjadi wadah 

pembinaan serta pengembangan diri bagi penulis selama menempuh pendidikan. 

Melalui IMM, penulis mendapatkan banyak pengalaman berharga, ilmu, serta 

semangat perjuangan kehangatan persaudaraan, bimbingan, dan motivasi dari 

seluruh saudara saya di IMM menjadi salah satu energi positif yang kepada penulis 

dalam menyelesaikan tugas akhir iniini. 

11. Kepada keluarga besar Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Malang kabiner Bhinneka Cita yang telah menjadi salah satu rumah bagi penulis 

dalam menjalani proses organisasi Pengalaman berharga, kebersamaan, dan 

dinamika yang penulis peroleh selama mengemban amanah sebagai Wakil Presiden 

Mahasiswa memberikan banyak pelajaran tentang kepemimpinan, tanggung jawab, 

serta pengabdian semua itu menjadi bekal yang sangat berharga.  

12. Kepada Asrama Malaris KM-HSS wilayah malang yang telah menjadi ruang 

pembelajaran, pengabdian, serta pengembangan diri di luar lingkungan akademik 

Melalui kegiatan dan kebersamaan di KM-HSS wilayah malang  

13. Terkhusus dan teruntuk Az’zahra Rahmi Almunida yang kehadirannya memberikan 

warna tersendiri dalam perjalanan penulis. Mungkin di tengah pribadi penulis yang 

cenderung menutup diri atau ruang emosional, ia hadir sebagai sosok yang perlahan 

mengubah cara penulis dalam memandang dan memahami berbagai hal. Melalui 

dukungannya ia berhasil membuat penulis belajar mengenali emosi serta merasakan 

kepedulian. Penulis mengucapkan terima kasih atas pembelajaran berharga yang 

mungkin tidak akan penulis peroleh&temui semata-mata dari buku bacaan maupun 

tulisan-tulisan ilmiah, juga ucapan terimakasih yang seluasnya atas perannya dalam 

menemani proses panjang penyusunan Tugas Akhir ini. 

14. Teruntuk sahabat-sahabatku yang telah jauh menemani penulis kepada mamad, 

iyan, bintang, ulil, nura, anggi, anang, amel dll. Terimakasih menjadi bagian partner 

bertumbuh dalam dunia perkuliahan yang singkat ini, menjadi pelindung dalam 
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segala kondisi yang tidak dapat diduga, menjadi pengingat ketika penulis salah, 

menjadi pendengar dan pemberi dukungan yang handal&baik. Hingga akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan semuanya. 

15. Terimakasih kepada diri saya sendiri, karena telah kuat dan berusaha keras melalui 

semua rintangan dan tantangan, mampu mengendalikan diri sebagaimana prinsip 

pribadi yang pantang menyerah bagaimanapun prosesnya, tentunya ini merupakan 

capaian dan kebanggaaan untuk diri sendiri -Manjadda wajada-. 

16. Seluruh pihak yang membantu penulis menyelesaikan kepenulisan Tugas Akhir ini 

baik masukan, saran, kritik, doa-doa dan masih banyak lagi yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu. Semoga diberikan ganjaran yang sempurna dari sang 

pencipta. 

Kata penutup dari Penulis, tentunya penulis berharap dengan adanya Tugas Akhir 

ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, pembelajaran atau bahkan bagi 

pengembangan Ilmu Pengetahuan. Dan penulis berharap kritikan ataupun saran dari 

semua pihak agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi. penulis juga menyadari 

bahwa sebuah tulisan tidak hanya dinilai dari hasil akhirnya, melainkan juga dari proses 

panjang yang dilalui tentunya melalui proses penyusunan Tugas Akhir ini telah 

memberikan pengalaman berharga, mulai dari memperluas wawasan, melatih pola pikir 

kritis, hingga membentuk sikap tanggung jawab. Penulis berharap, pengalaman ini 

dapat menjadi bekal penting untuk melangkah ke jenjang berikutnya 

Akhir kata, penulis menyampaikan harapan agar tulisan sederhana ini dapat 

menjadi kontribusi kecil dalam memperkaya ilmu pengetahuan, membuka ruang 

diskusi yang lebih luas, dan mendorong penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga 

Tugas Akhir ini dapat membawa manfaat tidak hanya bagi penulis, tetapi juga bagi 

masyarakat, lembaga pendidikan, serta pihak manapun. Dengan penuh kerendahan hati, 

penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian pembaca dan berharap semoga segala 

kebaikan yang diberikan selama proses penyusunan tulisan ini dibalas oleh Allah SWT 

dengan sebaik-baiknya. 

Malang, 27 Desember 2025 
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